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DOSIS PUPUK KANDANG DAN UMUR PANEN PADA PRODUKSI BABY 
KANGKUNG (IPOMOEA REPTANS). Skripsi: Leviana Eka Vivia Wati 
(H0713103). Pembimbing: Trijono Djoko Sulistyo, Mujiyo dan Pratignja Sunu. 
Program Studi Agroteknologi , Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta.  
Kangkung (Ipomoea reptans) merupakan tanaman sayuran yang sudah 
tidak asing di kalangan masyarakat. Hampir keseluruhan tanaman muda dari 
kangkung dapat dikonsumsi terutama bagian pucuk muda yang lebih banyak di 
gemari. Kenyataannya, saat ini kangkung yang beredar di pasaran memiliki nilai 
kurang baik dikarenakan banyak bagian yang sudah tua dan tidak dikonsumsi. 
Bagian yang dapat dikonsumsi hanya sekitar 45-55%. Peneliti ingin melakukan  
penelitian berkaitan dengan umur panen dan aplikasi pupuk kandang sehingga 
dapat menghasilkan kangkung muda yang dapat dikonsumsi hampir 100% dari 
bagiannya dan menghasilkan sayuran yang bebas dari pupuk kimia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk kandang dan 
umur pemanenan terhadap hasil produksi baby kangkung serta untuk 
mengetahui dosis pupuk kandang dan umur panen yang tepat yang 
menghasilkan tanaman kangkung yang dapat dikonsumsi pada semua bagian 
tanamannya.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September  sampai dengan bulan 
Oktober 2016 di lahan yang bertempat di Desa Sindon Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali. Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan 
metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 
faktorial. Faktor yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari dua faktor 
yaitu dosis pupuk kandang dan umur panen. Dosis pupuk kandang yang 
digunakan yaitu O1 (0 ton/ha), O2 (6 ton/ha) dan O3 (8 ton/ha) dan O4 (10 
ton/ha), dan perlakuan umur panen yaitu P1 (16 HST), P2 (20 HST), dan P3 (24 
HST). Dari dua faktor yang dikombinasikan tersebut diperoleh 12 kombinasi 
perlakuan dengan ulangan sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 36 satuan 
percobaan. Luasan masing-masing petakan lahan per perlakuan yaitu 1 m x 1 m 
dengan 3 kali ulangan, sehingga terdapat 36 petak lahan dengan total luas lahan 
yaitu 36m2. Pengamatan peubah meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 
ruas, jumlah ruas, berat segar, berat kering, indeks luas daun, kadar N total dan 
indeks panen.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Umur panen berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman, panjang ruas, jumlah daun, indeks luas daun, berat 
segar, berat kering, dan indeks panen serta tidak berpengaruh nyata terhadap 
kadar N total dan jumlah ruas. Umur panen 24 HST menghasilkan pertumbuhan 
lebih tinggi dibandingkan dengan umur panen 16 HST dan 20 HST yaitu pada 
variabel tinggi tanaman, panjang ruas, jumlah daun, indeks luas daun, berat 
segar dan berat kering, namun dari segi indeks panen perlakuan 16 HST lebih 
tinggi untuk baby kangkung. Dosis pupuk kandang hanya berpengaruh nyata 
terhadap berat kering dan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun, panjang ruas, berat segar, indeks luas daun, jumlah ruas, indeks 
panen dan kadar N. Dosis pupuk kandang 10 ton/ha dan umur panen 16 HST 
merupakan kombinasi terbaik untuk baby kangkung. Dosis pupuk kandang 10 
ton/ha berpengaruh nyata dan menghasilkan nilai yang tinggi pada tinggi 
tanaman, panjang ruas, jumlah daun, berat kering dan indeks panen. Umur 
panen 16 HST berpengaruh nyata dan menghasilkan nilai yang tinggi pada 




Dosage of Manure and the Harvest Age on Baby Kale (Ipomoea Reptans) 
Yield. Skripsi: Leviana Eka Vivia Wati (H0713103). Lecturer: Trijono Djoko 
Sulistyo, Mujiyo, and Pratignja Sunu. Agrotechnology Study Program of 
Agriculture Department Sebelas Maret University (UNS) Surakarta.  
Kale (Ipomoea reptans) is one of familiar vegetable for Indonesian citizen. 
Almost all of the entire parts of this plant can be consumed especially for young 
tip of this plant which is the most favorite part. In fact, common kale now have 
less value because the old parts cannot be consumed. Only 45-55% parts of this 
plant can be consumed, while almost 50% are thrown or used as cattle feed. 
Based on this fact, kale needs treatment and innovation for cultivation. 
Researcher interest to conduct a research about the harvest age and manure 
application to produce young kale that can be consumed almost all of the parts 
and generate anorganic fertilizer free. Research aims to determine the influence 
of manure dosage and harvest age to yield of baby kale and also to determine 
the appropriate manure dosage and harvest age to produce kale that can be 
consumed almost all of its parts.  
Field research was conducted on Sindon Village, Ngemplak, Boyolali in 
September to October 2016. The research method uses Randomized Complete 
Block Design factorial with two factors, these are dosage of manure and the age 
of harvest. Manure consisted of 4 doses O1 (0 ton/ha), O2 (6 tons/ha) and O3 (8 
tons/ha) and O4 (10 tons/ha), and age of harvest consisted of P1 (16 DAS), P2 
(20 DAS), and P3 (24 DAS). From those two combine factors, obtains 12 
treatment combinations repeated 3 times, so there were 36 trials in total. Area for 
each treatment was 1 m x 1 m with 3 repetitions, so there were 36 areas with 36 
m2 wide in total. Variables observed were plant height, number of leaves,length 
of internode, number of internodes, fresh weight, dry weight, leaf area index, and 
harvest index. 
The result showed that age of harvest have significant influence plant 
height, length of internode, the number of leaves, leaf area index, fresh weight, 
dry weight, and harvest index. 24 DAS harvest age generated higher growth than 
16 DAS and 20 DAS on plant height, length of internode, the number of leaves, 
leaf area index, fresh weight, and dry weight, but for harvest index 16 DAS is the 
highest for baby kale. Manure dosage only influence dry weight. Manure dosage 
of 10 tons/ha and harvest age of 16 DAS is the best combination for baby kale. 
Manure dosage of 10 tons/ha influence and generate high value on plant height, 
length of internode, number of leaves, fresh weigh, dry weight and harvest index.  
Harvest age of 16 DAS influence and generate high value on harvest index. 
